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MOTTO 

 

“Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan 

akhlak bangsa menjadi mulia.” 

(HR. Malik)1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1
 Fatchurrahman, Al Haditsun Nabawy, (Semarang: Menara Kudus, 1982), hal. 172. 
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ABSTRAK 

KHARISMA RATU SURAYA. Pembelajaran Tematik Integratif dan 

Pengaruhnya terhadap Akhlak Siswa Kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kurikulum yang diterapkan sebelum 

adanya kurikulum 2013 lebih didominasi oleh aspek pengetahuan dan belum 

sepenuhnya menggambarkan secara holistik dari aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat, seperti pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif serta 

keseimbangan antara soft skill dan hard skill belum terakomodasi dalam 

kurikulum. Sementara dewasa ini, banyak terjadi tindakan amoral yang dilakukan 

oleh pelajar, seperti perkelahian antar pelajar dan mencontek. Pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas 4 di SDN Cebongan berbasis tematik integratif berdasarkan 

kurikulum 2013. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah: bagaimana 

penerapan pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 SDN Cebongan, apa 

hasilnya terhadap akhlak siswa, serta apa faktor pendukung dan penghambatnya. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mengetahui tentang penerapan 

pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 SDN Cebongan,  hasilnya terhadap 

akhlak siswa, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang dilakukan di SDN 

Cebongan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

mereduksi data, menyajikan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif dan 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pembelajaran tematik 

integratif pada kelas 4 di SDN Cebongan dilakukan dengan mengintegrasikan 

beberapa kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran melalui tema-tema yang 

telah ditetapkan, menggunakan metode yang bervariasi, memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar, dan menanamkan sikap baik kepada siswa. 

Proses pembelajaran tematik integratif menggunakan pendekatan saintifik yang 

terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mengolah informasi/eksperimen, 

mengasosiasi, mengkomunikasikan. (2) Pengaruh pembelajaran tematik integratif 

terhadap akhlak siswa terlihat dari adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran tematik integratif, yaitu sebelum diterapkannya 

pembelajaran tematik integratif sering terjadi perkelahian antar kelas, akan tetapi 

perkelahian tersebut dapat berkurang setelah diterapkannya pembelajaran tematik 

integratif. Di samping itu siswa yang dahulu takut dan malu untuk menyampaikan 

pendapat, setelah diterapkannya pembelajaran tematik integratif mereka merasa 

lebih percaya diri, berani bertanya dan berani menyampaikan pendapat. (3) Faktor 

pendukung pembelajaran tematik integratif dibedakan menjadi faktor eksternal 

yang terdiri dari lingkungan yang kondusif dan fasilitas serta sumber belajar yang 

memadai, serta faktor internal yang terdiri dari guru yang berkompeten dan 

hubungan antara guru dengan siswa yang terjalin baik. Sedangkan faktor 

penghambat pembelajaran tematik integratif yaitu siswa dan ruang kelas yang 

terlalu sempit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, pendidikan berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak (karakter) serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk itu, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah telah 

melakukan berbagai standarisasi dan profesionalisasi pendidikan seperti yang 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), yang telah dirubah dalam Peraturan Pemerintah 

No. 32 tahun 2013. Standar Nasional Pendidikan meliputi delapan standar. 

Salah satu diantaranya adalah standar kompetensi lulusan, yaitu kriteria 

mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan.
3
 

Pada kurikulum sebelumnya terdapat beberapa kelemahan, salah satu 

diantaranya yaitu kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek 

pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan secara holistik dari aspek 

                                                      
2
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 20. 
3
 Ibid., hal. 22-23. 
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sikap, pengetahuan dan keterampilan. Di samping itu, berbagai kompetensi 

yang diperlukan sesuai dengan perkembangan masyarakat, seperti pendidikan 

karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan antara soft skill dan 

hard skill belum terakomodasi dalam kurikulum.
4
 Kurikulum 2013 disusun 

salah satunya didasarkan pada kelemahan di atas. Dengan demikian, dalam 

mencapai standar kompetensi lulusan, kurikulum 2013 meliputi pendidikan 

karakter, metodologi pembelajaran aktif, dan keseimbangan antara soft skill 

dan hard skill yang mencakup ketiga hal, yaitu sikap (afektif), pengetahuan 

(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) secara terpadu.  

Kurikulum 2013 untuk SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran 

tematik integratif dari kelas 1 sampai kelas 6.
5
 Hal tersebut didasarkan pada 

kecenderungan belajar anak usia sekolah dasar yang memiliki tiga ciri, yaitu 

konkret, integratif, dan hierarki. Konkret mengandung makna proses belajar 

beranjak dari hal-hal yang konkret yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, 

diraba, dan diotak-atik dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan 

hasil pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia sekolah dasar. 

Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil belajar lebih 

bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan 

yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual, 

                                                      
4
 Ibid., hal. 61. 

5
 Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

www.pendidikan-diy.go.id/file/mendiknas/kurikulum-2013-kompetensi-dasar-sd-ver-3-3-2013.pdf 

dalam Google.com, 2014, hal. 137. 
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lebih bermakna, dan kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

Hampir semua tema/topik pembelajaran dapat dipelajari dari lingkungan.
6
 

Integratif berarti memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu 

keutuhan dan terpadu. Anak usia sekolah dasar belum mampu memilah-milah 

konsep dari berbagai disiplin ilmu. Hal tersebut menggambarkan cara berpikir 

deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi bagian. Oleh karena itu, 

keterpaduan konsep tidak dipilah-pilah dalam berbagai disiplin ilmu, tetapi 

dikait-kaitkan menjadi pengalaman belajar yang bermakna.
7
 Apa yang 

dipelajari oleh siswa tidak terpisah-pisah.
8
 Dengan demikian, pembelajaran 

tematik integratif dapat mempermudah siswa dalam membangun pengetahuan 

baru, karena materi yang disajikan saling terkait antara satu dengan yang lain.  

Hierarki adalah berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang 

sederhana ke hal-hal yang kompleks. Dengan demikian, perlu diperhatikan 

urutan logis, keterkaitan antar materi pelajaran, dan cakupan keluasan materi 

pelajaran.
9
 

Dalam pembelajaran tematik integratif, kegiatan pembelajaran 

diharapkan mampu mendorong siswa untuk menemukan, melakukan, dan 

mengalami secara kontekstual dengan menggunakan seluruh sumber daya 

                                                      
6
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 251-252. 
7
 Ibid. 

8
 Mamat SB, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Departemen 

Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 2. 
9
 Rusman, Model-Model Pembelajaran …, hal. 251-252. 



4 

 

yang dimiliki dan lingkungan sekitarnya. Siswa secara langsung “melakukan” 

(doing) dan “mengalami” (experienced) sendiri suatu aktivitas pembelajaran.
10

 

Sejalan dengan aliran konstruktivisme, siswa didorong untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, 

pengalaman dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu 

saja dari seorang guru kepada siswa, melainkan harus melalui interpretasi 

siswa yang sangat ditentukan oleh kehausan siswa untuk memenuhi rasa 

keingintahuannya (curiosity) terhadap realitas.
11

 

Dalam konteks konstruktivisme, pembelajaran diarahkan pada 

pembahasan tema-tema kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran 

menekankan pada kehidupan nyata dan menjadikan siswa mampu mengalami 

serta menemukan sendiri realitas dalam pembelajaran yang penuh makna.
12

 

Dengan mengangkat tema-tema nyata dan kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa akan mengalami pembelajaran sebagai sarana sumber daya 

belajar yang penuh makna. Dengan demikian, belajar menjadi lebih utuh dan 

dapat membantu siswa untuk mampu mendekati kenyataan secara apa 

adanya.
13

 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

                                                      
10

 Mamat SB, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran …, hal. 8. 
11

 Ibid., hal. 1. 
12

 Ibid. 
13

 Ibid., hal. 1-2. 
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pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
14

 

Pembelajaran tematik integratif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan tiga ranah pendidikan, yaitu afektif, kognitif dan psikomotor 

secara bersamaan. Oleh karena itu melalui pembelajaran tematik integratif 

diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan, 

sehingga mereka bisa produktif, kreatif dan inovatif. 

Dalam sebuah penelitian di Harvard University, ditemukan bahwa 

kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 

keterampilan teknis (hard skill) saja, tetapi juga ditentukan oleh kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft skill). Bahkan kesuksesan hanya ditentukan 

20% dari hard skill dan sisanya 80% dari soft skill.
15

 Oleh karena itu, 

kurikulum 2013 juga mengembangkan aspek afektif (moral dan akhlak) dari 

siswa sendiri. 

Hal tersebut juga karena didasarkan pada fakta yang terjadi pada saat 

ini. Dalam media massa sering diberitakan tentang tindakan amoral yang 

dilakukan oleh pelajar, seperti perkelahian antar pelajar, mencontek dan 

membolos sekolah. Beberapa kasus tersebut antara lain yang diberitakan 

dalam republika online hari Senin tanggal 7 Mei 2012. Dalam situs tersebut 

diberitakan bahwa aksi saling mencontek di antara siswa mewarnai 

pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di hari pertama. Seperti yang terjadi di SDN 

                                                      
14

 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 

2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah, 

http://dikdas.kemdikbud.go.id/content/product/peraturan_menteri/permen-67-2013.html dalam 

google.com, 2013, hal. 4. 
15

 Hardi Utomo, “Kontribusi Soft Skill dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan”, 

dalam Jurnal Among Makarti, Vol.3 No. 5 (Juli, 2010), hal 95. 

http://dikdas.kemdikbud.go.id/content/product/peraturan_menteri/permen-67-2013.html%20dalam%20google.com
http://dikdas.kemdikbud.go.id/content/product/peraturan_menteri/permen-67-2013.html%20dalam%20google.com
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Argasunya, Cirebon. Meski terdapat dua pengawas di setiap kelas, namun 

sejumlah siswa terlihat asyik saling mencontek. Mereka saling berbisik 

dengan teman, baik di belakang maupun samping mereka. Sedangkan guru 

pengawas, justru terlihat mengobrol di depan kelas. Karenanya mereka tidak 

mengetahui aksi saling mencontek yang dilakukan para siswa.
16

 

Berita lain yaitu yang diberitakan dalam Koran Kedaulatan Rakyat 

yang terbit pada hari Sabtu Pahing tanggal 5 Oktober 2013. Dalam koran 

tersebut diberitakan bahwa beberapa pelajar terjaring razia di sejumlah warung 

internet (warnet) di Kota Wonosari. Dari operasi di warnet, petugas mendapati 

siswi SMA yang sibuk di warnet ketika jam pelajaran, termasuk anak-anak SD 

yang disibukkan dengan permainan game online. Operasi juga dilakukan 

untuk mencegah warnet digunakan tidak semestinya seperti perbuatan mesum 

maupun pornografi.
17

 

Adanya berita-berita seperti yang telah disebutkan di atas 

menggambarkan bahwa pada saat ini masih banyak siswa yang memiliki 

tindakan tidak bermoral. Oleh karena itu, hal tersebut dapat menjadi salah satu 

alasan mengapa pendidikan karakter perlu ditingkatkan, terutama pada tingkat 

dasar yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Pendidikan karakter 

dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

                                                      
16

 Hazliansyah, “Atap Bocor dan Aksi Mencontek Masih Warnai UAN SD” 

www.republika.co.id dalam Google.com, 19 Desember 2013, pukul 07:16 WIB. 
17

 Ded/Bmp, “Razia di Sejumlah Warnet Pelajar Terjaring Langsung Didata” dalam 

Kedaulatan Rakyat, Sabtu, 5 Oktober 2013, hal. 3. 
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pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia 

siswa secara utuh, terpadu dan seimbang.
18

 

Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang 

terdapat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma 

atau nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, dieksplisitkan 

dan dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pendidikan nilai dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada tataran 

kognitif, tetapi menyentuh internalisasi dan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.
19

 

Sehubungan dengan hal tersebut, pembelajaran tematik integratif 

sudah diterapkan di SD Negeri Cebongan Sleman. SD Negeri Cebongan 

Sleman merupakan salah satu SD di Kabupaten Sleman yang menjadi pilot 

project kurikulum 2013. Pembelajaran tematik integratif di SD Negeri 

Cebongan Sleman tahun pelajaran 2013/2014 sudah mulai diterapkan pada 

kelas 1 dan kelas 4. Proses pembelajaran tematik integratif dirancang untuk 

mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan melalui 

berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran.
20

 Dengan demikian dalam 

penerapan pembelajaran tematik integratif mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

                                                      
18

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi …, hal. 6-7. 
19

 Ibid., hal. 7. 
20

 Hasil Wawancara dengan Bapak Supardiyana pada Tanggal 13 Januari 2014 di Ruang 

Guru. 
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Berbeda dengan pembelajaran sebelum diterapkannya kurikulum 2013, 

dalam penerapan pembelajaran tematik integratif ini juga dikembangkan 

kompetensi sikap dan menggunakan pendekatan saintifik. Kompetensi sikap 

dikembangkan dengan menanamkan sikap baik, pada saat berlangsungnya 

proses pembelajaran yang diberikan melalui kegiatan dalam pendekatan 

saintifik dengan menggunakan metode-metode yang telah dipilih dan 

dikembangkan oleh guru. Salah satunya yaitu melalui metode pembiasaan, 

seperti membiasakan berdo’a dengan tenang sebelum memulai dan 

mengakhiri pembelajaran. Di samping itu penanaman sikap baik, seperti jujur, 

disiplin, tanggungjawab, santun, percaya diri, dan lain-lain juga dilakukan 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Misalnya, siswa berlatih 

percaya diri pada saat memberikan pendapatnya di dalam kelompok, bersikap 

santun baik pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran maupun di luar 

kegiatan pembelajaran, berperilaku disiplin dan tertib. Dengan demikian, 

diharapkan sikap yang ditanamkan pada diri siswa tersebut dapat terwujud 

dalam perilaku sehari-hari.
21

 

Mengingat setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda, maka 

dalam menanamkan sikap baik tersebut tentunya memerlukan waktu yang 

tidak sama antara satu siswa dengan siswa yang lainnya. Ada yang 

memerlukan waktu sebentar, akan tetapi ada juga yang membutuhkan waktu 

lebih lama, terlebih lagi kepada siswa yang memiliki perilaku kurang baik 

maupun kurang aktif.
22

 

                                                      
21

 Ibid. 
22

 Ibid. 
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Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 di SD Negeri Cebongan 

Sleman. Hal tersebut karena didasarkan pada informasi yang diperoleh 

peneliti, bahwa pembelajaran tematik integratif di SD Negeri Cebongan 

Sleman berpengaruh terhadap akhlak siswa. Peneliti memilih kelas 4 karena 

untuk mengukur pembelajaran tematik integratif dan akhlak lebih konkret. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan 

pembelajaran tematik integratif di SD Negeri Cebongan Sleman, apa hasil 

pembelajaran tematik integratif terhadap akhlak siswa, serta apa saja faktor 

pendukung dan penghambat penerapan pembelajaran tematik integratif. 

Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul 

“Pembelajaran Tematik Integratif dan Pengaruhnya terhadap Akhlak Siswa 

Kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 di SD 

Negeri Cebongan Sleman? 

2. Apa hasil penerapan pembelajaran tematik integratif terhadap akhlak siswa 

kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan pembelajaran tematik 

integratif pada kelas 4 di SD Negeri Cebongan Sleman? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran tematik integratif 

pada kelas 4 di SD Negeri Cebongan Sleman 

b. Untuk mengetahui hasil penerapan pembelajaran tematik integratif 

terhadap akhlak siswa kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 

pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 di SD Negeri Cebongan 

Sleman 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan masukan kepada guru terkait dengan penerapan 

pembelajaran tematik integratif dan pengaruhnya terhadap akhlak 

siswa 

b. Sebagai bahan pemikiran bagi sekolah akan kegunaan pembelajaran 

tematik integratif 

c. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan yang bermanfaat mengenai 

pembelajaran tematik integratif 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini, sebelumnya peneliti menelaah beberapa 

hasil skripsi yang berkaitan dengan apa yang akan peneliti paparkan dalam 

skripsi ini nantinya. Adapun hasil skripsi yang telah ada sebelumnya 
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memberikan gambaran umum tentang sasaran yang akan peneliti sajikan 

dalam skripsi ini dengan melihat posisi diantara skripsi yang telah ada, yang 

nantinya dapat menghindarkan kesamaan dari skripsi sebelumnya. 

Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa skripsi yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, antara lain: 

Skripsi yang pertama yaitu, skripsi yang ditulis oleh Sri Handayani 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2011 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Tematik 

dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Ungaran 

II Yogyakarta”. Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana penerapan 

pembelajaran tematik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

Ungaran II, serta apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelajaran 

pendidikan agama Islam di SD Negeri Ungaran II. Hasil penelitian tersebut 

memaparkan bahwa penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Ungaran II dilaksanakan secara 

sederhana atau kurang maksimal, akan tetapi sesuai dengan teori-teori yang 

telah ada dalam pembelajaran tematik.
23

 

Skripsi yang kedua yaitu, skripsi yang ditulis oleh Naifatul Fadlilah 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 dengan judul “Upaya Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

Pembelajaran Tematik di Kelas III MI Muhammadiyah Meger Kecamatan 

                                                      
23

 Sri Handayani, “Penerapan Pembelajaran Tematik dalam Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri Ungaran II Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 88. 
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Ceper Kabupaten Klaten”. Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran tematik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada siswa kelas III MI Muhammadiyah Meger, serta apakah 

pembelajaran tematik dapat mengatasi kesulitan belajar dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. Hasil dari penelitian tersebut memaparkan bahwa 

pembelajaran tematik sangat efektif dalam mengatasi kesulitan belajar dan 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Meger, Ceper, Klaten dalam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.
24

 

Meskipun sudah banyak skripsi yang membahas tentang pembelajaran 

tematik, namun terdapat perbedaan dalam penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu penelitian ini akan membahas tentang penerapan pembelajaran 

tematik integratif dan pengaruhnya terhadap akhlak siswa. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Tematik Integratif 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif 

Menurut Sudjana, pembelajaran merupakan setiap upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 

siswa melakukan kegiatan belajar. Menurut Gulo, pembelajaran adalah 

usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan 

kegiatan belajar. Menurut Nasution, pembelajaran sebagai suatu 

                                                      
24

 Naifatul Fadlilah, “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa dalam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan Pembelajaran Tematik di Kelas III MI Muhammadiyah Meger 

Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 60. 
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aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya 

dan menghubungkannya dengan siswa, sehingga terjadi proses belajar. 

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah ruang belajar, guru, 

alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan 

dengan kegiatan belajar siswa.
25

 

Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegrasian 

tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan 

dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai 

konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep 

dasar sehingga siswa tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan 

demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada 

siswa seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia.
26

  

Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa secara utuh. Dalam pelaksanaannya pembelajaran yang 

diajarkan oleh guru di sekolah dasar diintegrasikan melalui tema-tema 

yang telah ditetapkan.
27

 

 

 
                                                      

25
 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), hal. 28. 
26

 Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

www.pendidikan-diy.go.id/file/mendiknas/kurikulum-2013-kompetensi-dasar-sd-ver-3-3-2013.pdf 

dalam Google.com, 2014, hal. 137. 
27

 Ibrahim Bafadal, Panduan Teknis Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Pendekatan 

Saintifik di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kemendikbud Dirjen Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan 

Sekolah Dasar, 2013), hal. 9. 
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif 

1) Berpusat pada siswa (student centered) 

Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 

Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu 

memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar. 

2) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences) 

Dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa, 

siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik integratif pemisahan antara 

mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Dengan menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, siswa mampu 

memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan 

untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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5) Bersifat fleksibel 

Bersifat fleksibel (luwes) yakni di mana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan 

siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

Pembelajaran tematik integratif mengadopsi prinsip 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
 28

 

2. Akhlak Siswa 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari akhlaaqun dalam 

bentuk jama’, sedang mufradnya adalah khuluqun, yang dalam kamus 

Munjid berarti budi pekerti atau perangai atau tingkah laku.
29

 Secara 

terminologis, pengertian akhlak adalah tindakan yang berhubungan dengan 

tiga unsur yang sangat penting, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kognitif yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi 

intelektualitasnya 

b. Afektif yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya 

menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan 

ilmu pengetahuan 

                                                      
28

 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran …, hal. 162-165. 
29

 Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 

1998), hal. 85. 
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c. Psikomotorik yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam bentuk 

perbuatan yang konkret.
 30

 

Apabila tindakan dan tingkah laku menimbulkan perbuatan yang 

baik lagi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku itu dinamakan 

akhlak yang baik atau mulia. Sedangkan apabila menimbulkan perbuatan-

perbuatan yang buruk maka tingkah laku itu dinamakan akhlak buruk.
31

 

Dalam hal ini, akhlak siswa adalah segala tingkah laku atau sikap 

yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Adapun macam-

macam akhlak siswa yaitu:  

a. akhlak terhadap Allah: berdo’a dengan tenang untuk memulai dan 

mengakhiri pembelajaran 

b. akhlak terhadap sesama manusia (akhlak kepada guru, teman): santun, 

toleransi 

c. akhlak kepada diri sendiri: jujur, disiplin, tanggungjawab, percaya diri. 

Dalam Al-Qur’an banyak disajikan ayat-ayat yang mengemukakan 

akhlak yang baik. Selain secara langsung menetapkan indikatornya, juga 

menetapkan jenis akhlaknya. Misalnya dalam QS. Al-Furqan ayat 63: 

                    

          

 

                                                      
30

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hal. 7. 
31

 Ahmad Muhammad Al-Hufi, Akhlak Nabi Muhammad Saw, (Bandung: Gema Risalah 

Press, 1995), hal. 15. 
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Artinya: Adapun hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih itu 

adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila 

orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), 

mereka mengucapkan, “salam”.
32

 Ayat tersebut menjelaskan jenis akhlak 

dan orang-orang yang menyebarkan kasih kepada sesama manusia. 

Indikatornya adalah santun, tidak sombong, rendah hati, dan murah 

senyum.
33

  

Di samping itu, firman Allah Swt dalam QS. Asy-Syura ayat 25: 

                         

   

 

Artinya: Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hambaNya 

dan memaafkan kesalahan-kesalahan, dan mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
34

 Ayat tersebut menjelaskan akhlak Allah Swt yang selalu 

menerima tobat hamba-Nya dan mengampuni kesalahan-kesalahan orang 

yang bertobat. Hal itu merupakan pelajaran yang berharga bagi manusia 

bahwa manusia yang berakhlak mulia adalah manusia yang pemaaf kepada 

orang lain.
35

 

 

                                                      
32

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, (Jakarta: 

Kalim, 2011), hal. 366. 
33

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hal. 206-207. 
34

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, (Jakarta: 

Kalim, 2011), hal. 487. 
35

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hal. 207. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
36

 

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-

lembaga dan organisasi kemasyarakatan, lembaga pendidikan baik formal 

maupun non formal.
37

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di 

SD Negeri Cebongan Sleman. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian.
38

 Dalam penelitian ini, penentuan subjek penelitian 

menggunakan cara sampel, yaitu pengambilan subjek penelitian dengan 

menggunakan sebagian dari populasi yang ada.
39

 Teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

                                                      
36

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 60. 
37

 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 21. 
38

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 91. 
39
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
40

 Dalam 

penelitian ini, subjek penelitian dibagi menjadi subjek primer yaitu guru 

kelas 4 SD Negeri Cebongan dan subjek sekunder yaitu beberapa siswa 

kelas 4 SD Negeri Cebongan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
41

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode 

pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

penginderaan.
42

 Dalam menggunakan metode observasi, peneliti 

melihat dan mengamati secara visual sehingga validitas data sangat 

tergantung pada kemampuan observer.
43

 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif pasif, yaitu suatu kegiatan observasi dimana 

observer datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
44

 Observasi dilakukan untuk 

memperoleh data tentang bagaimana penerapan pembelajaran tematik 

                                                      
40
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integratif pada kelas 4 di SD Negeri Cebongan Sleman, faktor 

pendukung dan penghambat, kegiatan guru dan siswa baik di dalam 

maupun di luar kegiatan pembelajaran, akhlak siswa, kondisi sekolah, 

sarana prasarana penunjang proses pembelajaran. 

b.  Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam suatu 

penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan. Atau dengan kata lain, wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi.
45

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam disebut juga wawancara tak 

berstruktur.
46

 Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang 

bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
47

 Wawancara tak 

berstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-

kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk 

                                                      
45
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karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dsb.) responden yang dihadapi.
48

 

Metode wawancara mendalam ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang sejarah berdiri serta perkembangan sekolah, 

penerapan pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 SD Negeri 

Cebongan Sleman, faktor pendukung dan penghambat, serta akhlak 

siswa. Metode ini dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada 

guru kelas 4, guru agama dan beberapa siswa kelas 4 SD Negeri 

Cebongan Sleman. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
49

 Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
50

 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode dokumentasi 

yaitu profil sekolah, struktur organisasi sekolah, struktur komite 

sekolah, struktur kurikulum, visi dan misi sekolah, kondisi sarana dan 

prasarana sekolah, keadaan dan jumlah siswa, guru, karyawan, dan 

jadwal pembelajaran tematik integratif. 
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4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
51

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama di 

lapangan dan setelah selesai di lapangan. Akan tetapi dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data selama di lapangan 

dan setelah data selesai terkumpul berarti selama penelitian berlangsung, 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. Apabila data 

yang diperoleh belum memadai atau masih kurang, maka peneliti akan 

melanjutkan proses pengumpulan data lagi sampai diperoleh data yang 

dianggap kredibel.
52

 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
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dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan menarik kesimpulan/verifikasi.
53

 

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mengelompokkan sesuai dengan 

tema-tema yang ada, dan membuang data yang tidak diperlukan. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
54

 

Langkah yang kedua dalam analisis data yaitu penyajian data yang 

akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Penyajian data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.
55

 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Pengambilan kesimpulan dilakukan secara bertahap, 

pertama menyusun kesimpulan sementara (tentatif), tetapi dengan 

bertambahnya data maka perlu dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara 

mempelajari kembali data-data yang ada dan melakukan “peer-dibriefing” 

dengan teman sejawat, agar data yang diperoleh lebih tepat dan objektif. 

Di samping itu, meminta pertimbangan dari pihak-pihak yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. Kedua, menarik kesimpulan akhir 
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setelah kegiatan pertama selesai. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

jalan membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna 

yang terkandung dalam masalah penelitian secara konseptual.
56

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan dan 

daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian yang dimulai dari pendahuluan 

sampai dengan bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai 

satu kesatuan. Pada skripsi ini, peneliti menuangkan hasil penelitian ke dalam 

empat bab. Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan 

tentang gambaran umum dan latar belakang penelitian. Dalam pendahuluan, 

terdapat beberapa sub bab, antara lain: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas tentang gambaran umum SD Negeri Cebongan 

yang terdiri dari profil sekolah, sejarah berdirinya dan perkembangan sekolah, 

letak geografis, struktur organisasi, struktur komite sekolah, keadaan dan 

jumlah guru, karyawan, siswa, serta kondisi sarana dan prasarana yang 
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dimiliki. Bab ini akan membantu peneliti maupun pembaca skripsi nantinya 

untuk mendapatkan gambaran kondisi SD Negeri Cebongan, sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman tempat di mana penelitian dilakukan. 

Bab tiga membahas tentang penerapan pembelajaran tematik integratif 

pada kelas 4 di SD Negeri Cebongan tahun pelajaran 2013/2014, pengaruh 

penerapan pembelajaran tematik integratif terhadap akhlak siswa, serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab empat yakni bagian 

penutup yang membahas tentang kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran 

dan kata penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdapat daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembelajaran Tematik 

Integratif dan Pengaruhnya terhadap Akhlak Siswa Kelas 4 SD Negeri 

Cebongan Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 yang telah 

dilaksanakan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran tematik integratif pada kelas 4 di SD Negeri 

Cebongan dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa kompetensi dasar 

dari beberapa mata pelajaran melalui tema-tema yang telah ditetapkan, 

menggunakan metode yang bervariasi, memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar, dan menanamkan sikap atau nilai-nilai karakter kepada 

siswa. Proses pembelajaran tematik integratif menggunakan pendekatan 

saintifik yang mendorong siswa melakukan kegiatan a) mengamati, b) 

menanya, c) mengolah informasi/eksperimen, d) mengasosiasi, e) 

mengkomunikasikan.  

2. Pengaruh pembelajaran tematik integratif terhadap akhlak siswa terlihat 

dari adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah diterapkannya 

pembelajaran tematik integratif, yaitu sebelum diterapkannya 

pembelajaran tematik integratif sering terjadi perkelahian antar kelas, akan 

tetapi perkelahian tersebut dapat berkurang setelah diterapkannya 

pembelajaran tematik integratif. Di samping itu siswa yang dahulu takut 



108 

 

dan malu untuk menyampaikan pendapat, setelah diterapkannya 

pembelajaran tematik integratif mereka merasa lebih percaya diri, berani 

bertanya dan berani menyampaikan pendapat. 

3. Faktor pendukung dalam pembelajaran tematik integratif dibedakan 

menjadi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari 

lingkungan yang kondusif dan fasilitas serta sumber belajar yang 

memadai. Faktor internal terdiri dari guru yang berkompeten dan 

hubungan antara guru dengan siswa yang terjalin baik. Sedangkan faktor 

yang menghambat pembelajaran tematik integratif yaitu siswa dan ruang 

kelas yang terlalu sempit. 

B. Saran-saran 

Sekiranya berguna peneliti akan memberikan beberapa saran yang 

bertujuan untuk memberikan masukan dengan harapan agar proses 

pembelajaran tematik integratif dapat berlangsung lebih baik. 

1. Diperlukan persiapan yang lebih matang agar pembelajaran tematik 

integratif dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran tematik integratif kepada para siswa 

hendaknya menggunakan strategi dan inovasi yang baru sehingga akan 

membangkitkan semangat belajar para siswa. 

3. Guru hendaknya mempunyai rencana kegiatan pembelajaran alternatif 

apabila kondisi yang terjadi pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembelajaran Tematik Integratif dan 

Pengaruhnya terhadap Akhlak Siswa Kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu, peneliti memerlukan kritik dan saran yang 

sekiranya dapat membuat skripsi ini agar menjadi lebih baik. Semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, terutama dari pihak-pihak yang 

terkait. Aamiin... 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis 

2. Kondisi sekolah 

3. Sarana dan prasarana 

4. Penerapan pembelajaran tematik integratif  

5. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tematik integratif 

6. Akhlak siswa 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil sekolah 

2. Struktur organisasi 

3. Struktur komite 

4. Visi, misi dan tujuan 

5. Daftar guru, karyawan dan siswa 

6. Daftar sarana dan prasarana 

7. Kurikulum SD Negeri Cebongan 

8. RPP tematik integratif 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Guru Kelas 4 SD Negeri Cebongan 

a. Sejarah berdirinya dan perkembangan SD Negeri Cebongan 

b. Kurikulum yang digunakan SD Negeri Cebongan 

c. Tujuan pembelajaran tematik integratif 

d. Proses pembelajaran tematik integratif 

e. Pengaruh pembelajaran tematik integratif 

f. Penilaian pembelajaran tematik integratif 

g. Kegiatan ekstrakurikuller di SD Negeri Cebongan 

 

2. Beberapa siswa kelas 4 SD Negeri Ccebongan 

a. Kesan pada saat pembelajaran tematik integratif 

b. Kesulitan yang dialami pada saat pembelajaran tematik integratif 

c. Manfaat yang dirasakan setelah mengikuti pembelajaran tematik 

integratif 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 10 Januari 2014 

Jam    : 08.00 WIB - selesai 

Lokasi    : Lingkungan SD Negeri Cebongan 

Sumber Data   : Ibu Nikmatul Faza 

 

Deskripsi Data: 

Observasi kali ini merupakan observasi yang pertama kali dilakukan oleh 

peneliti. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang letak geografis, 

kondisi sekolah dan sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran di SD 

Negeri Cebongan. 

Dari hasil observasi tersebut diperoleh data bahwa SD Negeri Cebongan 

berada di tempat yang strategis, yaitu di daerah pedesaan dan berbatasan langsung 

dengan Jalan Kebonagung. Lokasinya yang terletak di daerah pedesaan membuat 

suasana proses pembelajaran berlangsung nyaman dan jauh dari suasana hiruk 

pikuk kota. Sementara keberadaannya yang berbatasan langsung dengan Jalan 

Kebonagung, yang merupakan pertemuan dengan Jalan Magelang, mempermudah 

akses transportasi menuju SD Negeri Cebongan. Akan tetapi, meskipun 

berbatasan langsung dengan Jalan Kebonagung, hal tersebut tidak mengganggu 

suasana proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

menunjang dan mempermudah proses pembelajaran di SD Negeri Cebongan 

cukup memadai dan mayoritas kondisinya dalam keadaan baik. 

Setelah selesai melakukan observasi, peneliti meminta izin untuk menyalin 

dokumen tentang profil sekolah dan struktur komite dari papan dokumen yang 

berada di ruang kepala sekolah, serta daftar guru dan karyawan yang berada di 

ruang guru. 
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Interpretasi: 

Lokasi SD Negeri Cebongan berada di tempat yang strategis, yaitu terletak 

di daerah pedesaan yang membuat suasana proses pembelajaran berlangsung 

nyaman. Akses transportasi menuju SD Negeri Cebongan sangat mudah karena 

berbatasan langsung dengan Jalan Kebonagung. Sarana dan prasarana di SD 

Negeri Cebongan cukup memadai dan mayoritas kondisinya dalam keadaan baik. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 13 Januari 2014 

Jam    : 08.00 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Bapak Supardiyana 

 

Deskripsi Data: 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali dengan 

Bapak Supardiyana selaku guru kelas 4 SD Negeri Cebongan. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan menyangkut kurikulum yang digunakan di SD Negeri 

Cebongan, proses pembelajaran tematik integratif, penanaman sikap, 

manfaat/pengaruh dari pembelajaran tematik integratif, dan siswa yang paling 

kelihatan perbedaannya antara sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

tematik integratif. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pada tahun pelajaran 

2013/2014 SD Negeri Cebongan menggunakan dua kurikulum, yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas 2, 3, 5 dan 6, serta kurikulum 2013 yang 

diberlakukan untuk kelas 1 dan 4. Pembelajaran pada kurikulum 2013 berbasis 

tematik integratif, yang dalam penerapannya menggunakan pendekatan saintifik 

yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengolah informasi/eksperimen, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Dalam pembelajaran tematik integratif, 

selain kompetensi pengetahuan dan keterampilan, juga dikembangkan kompetensi 

sikap. Kompetensi sikap dikembangkan dengan menanamkan sikap baik pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran, misalnya membiasakan berdo’a dengan 

tenang sebelum memulai dan mengakhiri pembelajaran. Di samping itu 

penanaman sikap baik, seperti jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, percaya diri, 

dan lain-lain juga dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dengan adanya penanaman sikap tersebut berpengaruh terhadap akhlak siswa, 

seperti siswa yang dahulu sering berkelahi dengan siswa lain, setelah 

diterapkannya pembelajaran tematik integratif tidak berkelahi lagi. Di antara 
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siswa-siswa yang terlihat perbedaannya antara sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran tematik integratif yaitu Anisa Ramadani dan Khayrunisa Fauziyah. 

Interpretasi: 

Pada tahun pelajaran 2013/2014 SD Negeri Cebongan menggunakan 

kurikulum 2013 untuk kelas 4, yang proses pembelajarannya berbasis tematik 

integratif dengan menggunakan pendekatan saintifik. Dalam pembelajaran tematik 

integratif ditanamkan sikap-sikap baik, sehingga mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Januari 2014 

Jam    : 07.00 – 10.10 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas 4 B 

Sumber Data   : Bapak Supardiyana 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti melakukan observasi di kelas 4 B untuk mengetahui bagaimana 

penerapan proses pembelajaran tematik integratif yang dilakukan. Observasi 

dilakukan agar peneliti mendapat data mengenai penerapan pembelajaran tematik 

integratif di SD Negeri Cebongan. 

Dari hasil observasi, diperoleh data tentang penerapan pembelajaran 

tematik integratif. Pada waktu bel berbunyi, semua siswa kelas 4 B berkumpul 

dan berbaris rapi di depan kelas dengan dipimpin ketua kelas untuk berjabat 

tangan dengan guru kemudian masuk ke dalam kelas dengan tertib. Para siswa 

mengucakan selamat pagi kepada guru dengan penuh semangat. Para siswa 

berdo’a dengan tenang untuk memulai belajar dengan dipimpin oleh seorang 

siswa. Guru bertanya tentang kehadiran siswa, materi yang dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya, materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut, serta 

tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian para siswa secara 

bergantian menjawab pertanyaan guru. Para siswa secara bersama-sama membaca 

tujuan pembelajaran. Memasuki kegiatan inti, para siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di dalam dan di luar kelas dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dan memanfaatkan cahaya matahari. Dalam pembelajaran 

tersebut juga ditanamkan nilai-nilai/sikap baik, seperti religius, jujur, disiplin, 

tanggungjawab, santun, percaya diri, toleransi. Memasuki kegiatan penutup, guru 

bertanya mengenai manfaat yang diperoleh dari pembelajaran tentang perjuangan 

para pahlawan. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang belum dipahami. Guru memberi tugas dan informasi mengenai 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya. Para siswa 
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berdo’a dengan tenang untuk mengakhiri pembelajaran dengan dipimpin oleh 

seorang siswa. 

Interpretasi: 

Pembelajaran tematik integratif meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup. Dalam proses pembelajaran tematik integratif menggunakan pendekatan 

saintifik dan dilakukan penanaman sikap-sikap baik, serta memanfaatkan 

lingkungan, seperti cahaya matahari. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Januari 2014 

Jam    : 08.45 WIB - selesai 

Lokasi    : Depan Ruang Kelas 4 B  

Sumber Data   : Anisa Ramadani 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas 4 B yang aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran tematik integratif. Wawancara kali ini merupakan wawancara 

yang pertama kali dengan Anisa Ramadani yang dilakukan di depan ruang kelas 4 

B, pada waktu jam istirahat. Pertanyaan yang diajukan mengenai kesan pada saat 

proses pembelajaran tematik integratif, kesulitan yang dialami saat proses 

pembelajaran, serta manfaat/perbedaan yang dirasakan setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kesan yang dirasakan 

pada saat pembelajaran tematik integratif yaitu pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan karena bisa berdiskusi dengan teman. Anisa Ramadani tidak 

merasakan adanya kesulitan pada saat proses pembelajaran. Perbedaan yang 

dirasakan setelah mengikuti proses pembelajaran yaitu lebih berani bertanya dan 

menyampaikan pendapat, serta mudah bergaul dengan teman. 

Interpretasi: 

Pembelajaran tematik integratif membuat pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan dan mudah bergaul dengan teman, serta lebih berani bertanya dan 

menyampaikan pendapat. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Januari 2014 

Jam    : 08.50 WIB - selesai 

Lokasi    : Depan Ruang Kelas 4 B  

Sumber Data   : Khayrunisa Fauziyah 

 

Deskripsi Data: 

Informan juga merupakan salah satu siswa kelas 4 B yang cukup aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran tematik integratif. Wawancara dengan 

Khayrunisa Fauziyah ini dilakukan di depan ruang kelas 4 B, pada waktu jam 

istirahat. Pertanyaan yang diajukan mengenai kesan pada saat proses 

pembelajaran tematik integratif, kesulitan yang dialami saat proses pembelajaran, 

serta manfaat/perbedaan yang dirasakan setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kesan yang dirasakan 

pada saat pembelajaran tematik integratif yaitu pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan karena bisa belajar di luar kelas, bisa bekerja sama dengan teman. 

Kesulitan pada saat proses pembelajaran yang dialami Khayrunisa Fauziyah yaitu 

sulit untuk menyampaikan pendapat. Perbedaan yang dirasakan setelah mengikuti 

proses pembelajaran yaitu lebih berani bertanya dan sudah tidak pemalu atau lebih 

percaya diri. 

Interpretasi: 

Pembelajaran tematik integratif membuat pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan karena bisa belajar di luar kelas, bekerja sama dengan teman, lebih 

berani bertanya dan merasa percaya diri. Akan tetapi, Khayrunisa Fauziyah masih 

sulit untuk menyampaikan pendapat. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Januari 2014 

Jam    : 10.45 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas 4 B dan Ruang Guru 

Sumber Data   : Bapak Supardiyana 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti meminta dokumen RPP dengan sub tema perjuangan para 

pahlawan untuk pertemuan ke empat. Kemudian, peneliti melakukan wawancara 

dengan beliau. Pertanyaan yang diajukan mengenai tujuan pembelajaran tematik 

integratif, tema pembelajaran, buku guru dan buku siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan pembelajaran 

tematik integratif di SD Negeri Cebongan adalah untuk mengubah pola pikir 

siswa, yang semula mereka beranggapan bahwa belajar hanya dengan cukup 

mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi dengan diterapkannya 

pembelajaran tematik integratif mereka harus menemukan pengalamannya sendiri. 

Dengan demikian, guru hanya sebatas memberi fasilitas kepada siswa untuk 

mencari pengalaman. Tema untuk pembelajaran tematik integratif sudah 

ditetapkan oleh pemerintah, yang dari setiap tema disajikan dalam dua buku, yaitu 

buku panduan guru dan buku siswa. Buku guru digunakan oleh guru untuk 

panduan mengajar, sementara buku siswa sebagai panduan aktivitas pembelajaran 

untuk siswa. 

Interpretasi: 

Pembelajaran tematik integratif bertujuan untuk mengubah pola pikir 

siswa, bahwa mereka harus menemukan pengalamannya sendiri, dengan fasilitas 

yang sudah disediakan guru dan buku siswa sebagai panduan dalam melaksanakan 

aktivitas pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 20 Januari 2014 

Jam    : 08.00 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Bapak Marjudin, A. Ma. dan Ibu Erni Wulandari 

 

Deskripsi Data: 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali dengan 

Bapak Marjudin. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Marjudin karena 

beliau merupakan guru yang paling lama mengajar di SD Negeri Cebongan, 

sehingga diharapkan dapat memberikan data tentang sejarah berdirinya SD Negeri 

Cebongan dan perkembangannya dari tahun ke tahun. Pertanyaan-petanyaan yang 

disampaikan menyangkut sejarah berdirinya dan perkembangan SD Negeri 

Cebongan dari tahun ke tahun. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SD Negeri Cebongan 

merupakan gabungan dari dua sekolah, yaitu SD Negeri Cebongan 1 dan SD 

Negeri Cebongan 2. Sesuai dengan peraturan, kedua sekolah tersebut digabung 

pada tahun 2005 karena berada dalam satu lokasi/halaman. Dari tahun ke tahun 

SD Negeri Cebongan mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik dari segi 

kuantitatif maupun kualitatif. Dari segi kuantitatif dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang semakin meningkat. Sementara dari segi kualitatif dapat dilihat dari tingkat 

kelulusan yang mencapai 100%. 

Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti meminta izin untuk 

meminta dokumen kepada Ibu Erni Wulandari selaku pegawai Tata Usaha di SD 

Negeri Cebongan. Hal tersebut dilakukan agar peneliti mendapat data tentang 

struktur organisasi, visi, misi, dan tujuan, serta daftar siswa di SD Negeri 

Cebongan. 
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Interpretasi: 

SD Negeri Cebongan yang merupakan gabungan dari dua sekolah dasar, 

yaitu SD Negeri Cebongan 1 dan SD Negeri Cebongan 2 dari tahun ke tahun 

mengalami perkembangan, baik dari segi kuantitatif maupun kualitatif. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Kamis, 23 Januari 2014 

Jam    : 08.45 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Bapak Supardiyana  

 

Deskripsi Data: 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Supardiyana. Wawancara 

kali ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai penilaian pembelajaran 

tematik integratif dan kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Cebongan. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa penilaian pembelajaran tematik 

integratif dilaksanakan dengan menilai proses dan hasil pembelajaran. Penilaian 

pembelajaran tematik integratif meliputi kompetensi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. Penilaian untuk kompetensi pengetahuan dilakukan melalui tes tulis, 

tes lisan dan penugasan. Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan pada saat 

siswa melakukan eksperimen. Sedangkan penilaian kompetensi sikap dilakukan 

melalui pengamatan sikap pada saat berlangsungnya proses pembelajaran maupun 

di luar jam pembelajaran. Penilaian kompetensi sikap menggunakan empat 

kategori untuk menyatakan kualitas sikap siswa. Kategori tersebut yaitu Belum 

Terlihat (BT), Mulai Terlihat (MT), Mulai Berkembang (MB), dan Membudaya 

(MK). Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri Cebongan yaitu Pramuka, 

yang sifatnya wajib untuk kelas 3, 4, 5, dan 6. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 

untuk membentuk sikap sosial dan kemandirian pada diri siswa. 

Interpretasi: 

Penilaian pembelajaran tematik integratif dilaksanakan dengan menilai 

proses dan hasil pembelajaran, yang meliputi kompetensi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Untuk membentuk sikap sosial pada siswa juga dilakukan 

melalui kegiatan Pramuka, yang juga melatih kemandirian siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 23 Januari 2014 

Jam    : 09.30 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Bapak Nur Dwiyanto, S. Pd. 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti menemui Bapak Nur Dwiyanto selaku pengurus bidang sarana dan 

prasarana SD Negeri Cebongan di ruang guru. Kemudian, peneliti meminta izin 

untuk meminjam dokumen yang menyangkut sarana dan prasarana yang tersedia 

di SD Negeri Cebongan. 

Dari hasil dokumentasi terungkap bahwa sarana dan prasarana yang 

tersedia di SD Negeri Cebongan untuk mendukung proses pembelajaran cukup 

memadai dan kondisinya mayoritas dalam keadaan baik. Sarana dan prasarana 

tersebut terdiri dari beberapa ruangan, yang dari setiap ruangan yang ada di SD 

Negeri Cebongan memiliki fasilitas yang dapat menunjang aktivitas di setiap 

ruangan tersebut. 

Interpretasi: 

Sarana dan prasarana yang tersedia di SD Negeri Cebongan untuk 

mendukung proses pembelajaran cukup memadai dan kondisinya mayoritas dalam 

keadaan baik. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 27 Januari 2014 

Jam    : 09.00 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Ibu Lucia Nina Narendras, S. Pd. 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti menemui Ibu Lucia Nina Narendras selaku pengurus bidang 

kurikulum SD Negeri Cebongan di ruang guru. Kemudian, peneliti meminta izin 

untuk meminjam dokumen yang menyangkut kurikulum SD Negeri Cebongan. 

Dari hasil dokumentasi terungkap bahwa kurikulum yang digunakan di SD 

Negeri Cebongan pada tahun pelajaran 2013/2014 yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013. KTSP diberlakukan untuk kelas 

2, 3, 5, dan 6. Sedangkan kurikulum 2013 diterapkan untuk kelas 1 dan 4. 

Interpretasi: 

Pada tahun pelajaran 2013/2014 SD Negeri Cebongan menggunakan dua 

kurikulum, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan kurikulum 2013. 
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